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Abstrak 

 

Lansia merupakan kelompok masyarakat yang mengalami penurunan kemampuan fisik dan 

fungsi tubuh sehingga diperlukan upaya untuk mendukung kebugaran dan kesadaran dalam 

menjaga kesehatan. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan 

kesadaran kesehatan lansia melalui aktivitas fisik dan pemberian edukasi pemanfaatan bunga 

telang (Clitoria ternatea) sebagai minuman herbal. Program “Gerakan Mbah Sehat: Senam 

Bersama dan Edukasi Si TELANG (Teh Herbal Bunga Telang)” dilaksanakan pada Selasa, 4 

Agustus 2026 di Desa Dalangan, Kecamatan Tulung, Kabupaten Klaten, dengan melibatkan 

50 peserta serta bekerja sama dengan bidan desa dan kader Posyandu Lansia. Pelaksanaan 

kegiatan meliputi senam lansia, pemaparan materi, demonstrasi pembuatan teh herbal bunga 

telang, minum bersama, sesi tanya jawab, dan pembagian sampel bunga telang kering. 

Pendekatan kegiatan dilakukan secara partisipatif melalui penyampaian informasi dan 

pengalaman praktik secara langsung. Hasil pelaksanaan menunjukkan bahwa rangkaian 

aktivitas fisik dan edukasi dapat diintegrasikan dalam satu kegiatan kesehatan berbasis 

komunitas. Peserta memperoleh informasi mengenai karakteristik bunga telang, kandungan 

antosianin, pemanfaatannya sebagai minuman herbal, serta pengalaman langsung melalui 

demonstrasi dan minum bersama. Pembagian sampel bunga telang kering juga memberikan 

kesempatan kepada peserta untuk mencoba pemanfaatannya secara mandiri di rumah. 

Meskipun belum dilakukan pengukuran perubahan pengetahuan secara kuantitatif, kegiatan ini 

memberikan pengalaman edukatif yang sederhana dan aplikatif bagi peserta. Kegiatan serupa 

dapat dikembangkan melalui evaluasi pre-test dan post-test serta pendampingan lanjutan agar 

dampak edukasi terhadap pengetahuan dan penerapan peserta dapat diketahui secara lebih 

terukur.  

 

Kata Kunci: Lansia, Senam Lansia, Bunga Telang, Minuman Herbal, Edukasi Kesehatan. 

 

Abstract 

 

The elderly are a demographic group experiencing a decline in physical capabilities and bodily 

functions; thus, efforts are needed to support their fitness and health awareness. This 

community service activity aimed to enhance health awareness among the elderly through 

physical exercise and education on utilizing butterfly pea flowers (Clitoria ternatea) as an 

herbal beverage. The program, titled "Gerakan Mbah Sehat" (Healthy Elder Movement) 

featuring group exercise and education on "Si TELANG" (Butterfly Pea Flower Herbal Tea) 

was held on Tuesday, August 4, 2026, in Dalangan Village, Tulung District, Klaten Regency. 

It involved 50 participants and was conducted in collaboration with the village midwife and 

cadres from the Elderly Integrated Health Post (Posyandu Lansia). The event included elderly-

friendly exercises, an educational presentation, a demonstration on making butterfly pea 

flower herbal tea, a group tea-tasting session, a Q&A session, and the distribution of dried 

butterfly pea flower samples. A participatory approach was employed, combining information 

delivery with hands-on practical experience. The results demonstrated that physical activity 
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and education could be successfully integrated into a single community-based health event. 

Participants gained information regarding the characteristics of butterfly pea flowers, their 

anthocyanin content, and their use as an herbal beverage, while also gaining direct experience 

through the demonstration and tasting session. Distributing dried butterfly pea flower samples 

allowed participants to try preparing the drink independently at home. Although quantitative 

measurements of knowledge changes were not conducted, the activity provided a simple yet 

practical educational experience for the participants. Future similar activities could 

incorporate pre- and post-test evaluations and follow-up support to better measure the 

educational impact on participants' knowledge and subsequent practices. 

 

Keywords: Elderly, Elderly Exercise, Butterfly Pea Flower, Herbal Beverage, Health 

Education. 

 

A. PENDAHULUAN 

Penduduk lanjut usia (lansia) merupakan kelompok masyarakat yang perlu memperoleh 

perhatian dalam menjaga kesehatan serta kualitas hidup. Seiring bertambahnya usia, terjadi 

berbagai perubahan pada kondisi fisik dan fungsi tubuh yang dapat memengaruhi kemampuan 

lansia dalam menjalankan aktivitas sehari-hari (WHO, 2025). Penurunan kemampuan fisik 

tersebut berkaitan dengan proses penuaan dan dapat mencakup berkurangnya kekuatan fisik, 

perubahan fungsi organ, serta perubahan pada aspek psikologis dan emosional (Yunere et al., 

2026).  Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pemeliharaan kesehatan lansia tidak hanya 

berkaitan dengan penanganan ketika gangguan kesehatan muncul, tetapi juga memerlukan 

upaya pencegahan dan peningkatan kesehatan secara berkelanjutan.  

Salah satu bentuk upaya yang dapat dilakukan untuk mempertahankan kemampuan 

fisik lansia adalah aktivitas fisik secara rutin. Aktivitas fisik memiliki peran penting dalam 

mempertahankan kebugaran dan kemampuan fungsional sehingga lansia tetap mampu 

melakukan aktivitas sehari-hari secara optimal (Balachandran et al., 2022). Selain aktivitas 

fisik, upaya mempertahankan kesehatan bagi lansia juga harus didukung dengan pengetahuan 

kesehatan yang memadai.  

Health literacy atau literasi kesehatan berkaitan dengan kemampuan individu untuk 

mendapatkan dan memahami informasi terkait kesehatan. Tingkat literasi kesehatan yang 

rendah dapat berkaitan dengan rendahnya ketelibatan aktivitas fisik hingga timbulnya berbagai 

masalah kesehatan (Babak et al., 2022). Sebagai langkah nyata untuk meningkatkan literasi 

kesehatan sekaligus memfasilitasi aktivitas fisik tersebut, kegiatan kesehatan berbasis 

komunitas dapat menjadi sarana yang tidak hanya memfasilitasi aktivitas fisik, tetapi juga 

menyediakan ruang edukasi melalui penyampaian materi yang sederhana, praktis, dan dekat 

dengan kehidupan sehari-hari. Kegiatan di lingkungan komunitas terbukti memberikan dampak 

positif terhadap peningkatan kualitas hidup lansia (Huang et al., 2024; Syarifah et al., 2025; 

Istiningsih et al., 2023). Hal tersebut menunjukkan bahwa kegiatan kesehatan yang dilakukan 

secara bersama tidak hanya dapat mendukung pemeliharaan kondisi fisik lansia, tetapi juga 

berperan dalam meningkatkan keterlibatan dan interaksi sosial lansia di lingkungan 

masyarakat. 

Bentuk aktivitas fisik berbasis komunitas yang dinilai efektif dan cukup digemari oleh 

para lansia adalah kegiatan senam bersama. Gerakan senam dapat meningkatkan kebugaran 

fisik dan juga merangsang pembentukan protein di otak (Gumilang, 2026; Permatasari et al., 

2022; Rahmadhani et al., 2025; Nafisah & Mariana, 2025). Pada momentum ini, sangatlah 

penting untuk memperkenalkan materi edukasi yang bersifat praktis dan bisa diterapkan untuk 

lansia seperti pemanfaatan bahan alami sebagai minuman herbal. Bunga telang (Clitoria 

ternatea) merupakan salah satu tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan minuman 

herbal. Bunga ini memiliki warna biru khas yang berasal dari kandungan antosianin, terutama 
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kelompok ternatin. Kandungan tersebut menjadikan bunga telang berpotensi dimanfaatkan 

dalam pengembangan pangan dan minuman serta memiliki aktivitas antioksidan (Gamage et 

al., 2021). Selain itu, ekstrak bunga telang dan fraksi yang kaya antosianin juga memiliki 

aktivitas antioksidan dan antibakteri (Jeyaraj et al., 2022).  

Pemanfaatan bunga telang sebagai minuman herbal dapat menjadi materi edukasi yang 

menarik karena proses pengolahannya relatif sederhana dan dapat diperkenalkan melalui 

praktik langsung. Konsumsi minuman bunga telang pada subjek sehat juga telah dikaji dalam 

penelitian yang menunjukkan kaitannya dengan kapasitas antioksidan dan respons glukosa 

setelah makan (Chusak et al., 2018; Hanafi & Zamli, 2025; Masfiyah et al., 2023; Elvania et 

al., 2025). Dalam pengolahannya sebagai minuman herbal, bunga telang dapat dikombinasikan 

dengan jahe (Zingiber officinale) dan serai (Cymbopogon citratus) sebagai bahan pendamping 

untuk memberikan aroma dan cita rasa yang khas. Bunga telang berperan sebagai sumber 

warna alami dan senyawa antosianin yang memiliki aktivitas antioksidan, sedangkan jahe dan 

serai memberikan aroma serta cita rasa sekaligus mengandung berbagai senyawa bioaktif. Jahe 

diketahui memiliki aktivitas antioksidan, antiinflamasi, dan antimikroba, sementara jahe dan 

serai juga banyak dimanfaatkan sebagai bahan dalam pangan dan minuman (Shaukat et al., 

2023). Kombinasi ketiga bahan tersebut berpotensi menjadi alternatif minuman herbal 

berbahan alami dengan karakteristik yang beragam (Romadon et al., 2025; Nisak et al., 2021).   

Pengembangan minuman bunga telang juga dapat dilakukan dengan penambahan 

bahan pelengkap seperti jeruk nipis dan madu. Penambahan jeruk nipis menarik untuk 

diperkenalkan dalam kegiatan edukasi karena dapat menyebabkan perubahan karakteristik 

warna seduhan bunga telang akibat perubahan kondisi keasaman yang memengaruhi pigmen 

antosianin. Penambahan jeruk nipis pada minuman bunga telang diketahui berpengaruh 

terhadap pH, total antosianin, dan aktivitas antioksidan (Waisnawi et al., 2022). Sementara itu, 

madu dapat digunakan sebagai bahan pemanis untuk melengkapi cita rasa minuman.  

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan kegiatan yang dapat mengintegrasikan 

aktivitas fisik dan edukasi kesehatan secara sederhana, partisipatif, serta mudah diterapkan oleh 

lansia di kehidupan sehari-hari. Integrasi kedua bentuk kegiatan tersebut diharapkan dapat 

memberikan pengalaman yang lebih utuh bagi lansia, yaitu melalui aktivitas fisik sekaligus 

memperoleh pengetahuan mengenai pemanfaatan bahan alami. Atas dasar tersebut, 

dilaksanakan kegiatan “Gerakan Mbah Sehat: Senam Bersama dan Edukasi Si TELANG (Teh 

Herbal Bunga Telang)” di Dukuh Dalangan, Desa Dalangan, Kecamatan Tulung, Kabupaten 

Klaten. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran lansia dalam menjaga kesehatan 

melalui aktivitas fisik serta meningkatkan pengetahuan mengenai pemanfaatan bunga telang 

sebagai minuman herbal berbahan alami. Selain memberikan informasi, kegiatan dirancang 

dengan demonstrasi dan pengalaman langsung sehingga peserta tidak hanya memperoleh 

pengetahuan secara teoritis, tetapi juga dapat mengenali bahan dan proses pengolahannya 

secara langsung. 

 

B. METODE 

Program “Gerakan Mbah Sehat: Senam Bersama dan Edukasi Si TELANG (Teh Herbal 

Bunga Telang)” dilaksanakan sebagai kegiatan edukasi kesehatan berbasis komunitas dengan 

melibatkan peserta Posyandu Lansia Desa Dalangan. Kegiatan dilaksanakan bekerja sama 

dengan bidan desa dan kader Posyandu Lansia serta diikuti oleh 50 peserta lansia. Pelaksanaan 

kegiatan menggunakan pendekatan partisipatif dengan menggabungkan aktivitas fisik dan 

edukasi melalui pengalaman langsung. Rangkaian kegiatan meliputi senam lansia, pemaparan 

materi mengenai bunga telang, demonstrasi pembuatan teh herbal, minum bersama, sesi tanya 

jawab, serta pembagian sampel bunga telang kering. Pendekatan tersebut dipilih agar materi 

yang disampaikan tidak berhenti pada pemberian informasi, tetapi dapat diikuti dengan 

pengamatan dan praktik secara langsung.   
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Kegiatan dilaksanakan pada Selasa, 4 Agustus 2026, mulai pukul 08.00 WIB di rumah 

Bapak Agung Pramono, Dukuh Dalangan RT 8/RW 3, Desa Dalangan, Kecamatan Tulung, 

Kabupaten Klaten. Alat yang digunakan dalam demonstrasi pembuatan teh herbal bunga telang 

meliputi panci, kompor, saringan, gelas/cup, sendok, drink jar, pisau, dan talenan. Bahan yang 

digunakan meliputi bunga telang kering, jahe, serai, air, gula pasir, madu, dan jeruk nipis.  

Prosedur pelaksanaan kegiatan ini meliputi: 

1. Senam Lansia 

 Kegiatan diawali dengan senam lansia yang diikuti oleh 50 peserta Posyandu Lansia. 

Senam dilaksanakan secara bersama sebagai bentuk aktivitas fisik ringan yang dapat dilakukan 

dalam lingkungan masyarakat. Pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan melibatkan bidan desa 

dan kader Posyandu Lansia sehingga kegiatan dapat berlangsung dalam suasana komunitas 

yang partisipatif.   

2. Edukasi dan Minum Bersama 

Setelah kegiatan senam selesai, peserta mengikuti edukasi “Si TELANG” (Teh Herbal 

Bunga Telang). Edukasi dilakukan dengan penyampaian materi mengenai bunga telang, 

karakteristik warna, kandungan antosianin, potensi aktivitas antioksidan, serta pemanfaatannya 

sebagai minuman herbal. Peserta juga diperkenalkan dengan bahan pendamping berupa jahe, 

serai, madu, dan jeruk nipis. Pada tahap ini peserta menikmati teh herbal bunga telang yang 

telah disiapkan.  

3. Demonstrasi Pembuatan Teh Herbal Bunga Telang  

 Demonstrasi dilakukan melalui praktik langsung pembuatan teh herbal bunga telang. 

Proses diawali dengan merebus air bersama jahe dan serai, kemudian bunga telang kering 

diseduh menggunakan air rebusan tersebut. Seduhan selanjutnya disaring sebelum 

ditambahkan gula, madu, dan jeruk nipis. Peserta diajak mengamati tahapan pembuatan 

sekaligus perubahan warna minuman setelah penambahan jeruk nipis.   

4. Tanya Jawab dan Diskusi 

  Setelah pemaparan materi dan demonstrasi, kegiatan dilanjutkan dengan sesi tanya 

jawab dan diskusi. Peserta diberikan kesempatan untuk menyampaikan pertanyaan mengenai 

bunga telang, pemanfaatannya sebagai minuman herbal, bahan yang digunakan, serta proses 

pembuatannya. Tahap ini menjadi ruang bagi peserta untuk mengklarifikasi informasi yang 

telah disampaikan selama kegiatan.  

5. Pembagian Sampel 

 Pada tahap akhir, bunga telang kering dibagikan kepada 50 peserta Posyandu Lansia. 

Sampel diberikan agar peserta dapat mengenali bahan secara langsung dan memiliki 

kesempatan untuk mencoba pemanfaatannya sebagai bahan minuman herbal di rumah. 

Kegiatan kemudian diakhiri dengan dokumentasi bersama.  

Evaluasi kegiatan dilakukan secara deskriptif melalui pengamatan terhadap keterlibatan 

peserta selama rangkaian kegiatan, respons peserta dalam sesi tanya jawab, serta pengalaman 

peserta selama demonstrasi dan minum bersama. Evaluasi juga memperhatikan kemampuan 

peserta dalam mengenali bahan dan tahapan sederhana pembuatan minuman herbal.  

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan “Gerakan Mbah Sehat: Senam Bersama dan Edukasi Si TELANG (Teh 

Herbal Bunga Telang)” dilaksanakan di Dukuh Dalangan, Desa Dalangan, Kecamatan Tulung, 

Kabupaten Klaten dengan melibatkan 50 peserta Posyandu Lansia. Pelaksanaan kegiatan 

dilakukan melalui rangkaian aktivitas yang terdiri atas senam lansia, pemaparan materi, 

demonstrasi pembuatan teh herbal, minum bersama, sesi tanya jawab, dan pembagian sampel 

bunga telang kering. Rangkaian tersebut dirancang untuk menggabungkan aktivitas fisik 

dengan edukasi kesehatan dalam satu kegiatan berbasis komunitas. 
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Penggabungan aktivitas fisik dan edukasi menjadi salah satu karakteristik utama 

kegiatan. Peserta tidak hanya mengikuti aktivitas senam, tetapi juga memperoleh informasi dan 

pengalaman praktik mengenai pemanfaatan bahan alami. Pendekatan seperti ini memberikan 

kesempatan kepada peserta untuk menerima informasi melalui penjelasan sekaligus melalui 

pengalaman langsung. Dengan demikian, kegiatan kesehatan tidak hanya diarahkan pada 

aktivitas fisik, tetapi juga pada penguatan pengetahuan yang dapat diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari.   

 

1. Pelaksanaan Senam Lansia sebagai Aktivitas Fisik  

Kegiatan diawali dengan senam lansia yang dilaksanakan secara bersama. Senam 

menjadi bentuk aktivitas fisik ringan yang dapat dilakukan oleh lansia dalam lingkungan 

komunitas. Pelaksanaan secara berkelompok juga menciptakan suasana interaksi sosial 

sehingga peserta dapat mengikuti kegiatan secara bersama sebelum memasuki sesi edukasi. 

 
Gambar 1. Pelaksanaan Senam Lansia 

Aktivitas fisik secara rutin memiliki peran penting dalam mempertahankan kemampuan 

fisik dan fungsional lansia. Balachandran et al. (2022) menunjukkan bahwa aktivitas fisik pada 

lansia berkaitan dengan pemeliharaan fungsi fisik dan kemampuan dalam melakukan aktivitas 

sehari-hari. Dengan demikian, pelaksanaan senam dalam kegiatan ini tidak hanya berfungsi 

sebagai pembuka rangkaian acara, tetapi juga menjadi bagian dari upaya promotif dalam 

menjaga kebugaran lansia. 

Pelaksanaan senam secara bersama juga memperlihatkan bahwa aktivitas kesehatan 

dapat dilakukan melalui pendekatan komunitas. Keterlibatan bidan desa dan kader Posyandu 

Lansia membantu menghubungkan kegiatan dengan aktivitas kesehatan masyarakat yang telah 

berjalan. Hal tersebut penting karena kegiatan yang dilakukan melalui lingkungan komunitas 

memiliki peluang lebih besar untuk diterima sebagai bagian dari aktivitas sosial masyarakat. 

Temuan ini sejalan dengan Huang et al. (2024) yang menunjukkan pentingnya kegiatan 

berbasis komunitas dalam mendukung kualitas hidup lansia. 

 

2. Edukasi Pemanfaatan Bunga Telang  

Setelah kegiatan senam, peserta mengikuti pemaparan materi “Si TELANG” mengenai 

pemanfaatan bunga telang sebagai minuman herbal. Materi disampaikan dengan mengenalkan 

bunga telang, kandungan antosianin, karakteristik warna, potensi aktivitas antioksidan, serta 

pemanfaatannya sebagai bahan minuman. 
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Gambar 2. Pemaparan Materi Edukasi Si TELANG 

Bunga telang (Clitoria ternatea) memiliki warna biru khas yang berasal dari pigmen 

antosianin, terutama kelompok ternatin. Kandungan tersebut menjadi salah satu karakteristik 

yang mendukung pemanfaatan bunga telang dalam pengembangan pangan dan minuman 

(Gamage et al., 2021). Pengetahuan mengenai karakteristik tersebut memberikan dasar bagi 

peserta untuk memahami alasan bunga telang dapat digunakan sebagai bahan minuman, bukan 

hanya mengenal bunga telang sebagai tanaman. 

Pemanfaatan bunga telang sebagai minuman juga diperkenalkan dengan tetap 

menempatkannya sebagai bagian dari edukasi mengenai bahan alami. Chusak et al. (2018) 

menunjukkan bahwa konsumsi minuman bunga telang pada subjek sehat berkaitan dengan 

kapasitas antioksidan dan respons glukosa setelah makan. Informasi tersebut dapat menjadi 

pengetahuan tambahan bagi peserta mengenai penelitian yang telah dilakukan terhadap bunga 

telang. 

 

3. Demonstrasi Pembuatan Teh Herbal  

Pemaparan materi dilanjutkan dengan demonstrasi pembuatan teh herbal bunga telang 

secara langsung. Demonstrasi menggunakan bahan yang sederhana, yaitu bunga telang kering, 

jahe, serai, air, gula pasir, madu, dan jeruk nipis. Proses pembuatan diawali dengan merebus 

jahe dan serai, kemudian bunga telang kering diseduh menggunakan air rebusan tersebut. 

Setelah disaring, minuman diberi bahan pelengkap dan disajikan kepada peserta. 

 
Gambar 3. Demonstrasi Pembuatan Teh Herbal Bunga Telang 

Praktik langsung memberikan pengalaman yang berbeda dibandingkan penyampaian 

materi secara teoritis. Peserta dapat melihat bahan yang digunakan, mengikuti tahapan 

pembuatan, serta memperoleh pengalaman mencicipi hasil minuman. Dengan demikian, 

kegiatan edukasi tidak hanya memberikan informasi mengenai manfaat dan karakteristik bunga 

telang, tetapi juga memperkenalkan cara sederhana untuk memanfaatkannya. 
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Salah satu bagian yang menarik dalam demonstrasi adalah penambahan jeruk nipis. 

Peserta dapat mengamati perubahan warna yang terjadi setelah bahan asam ditambahkan ke 

dalam seduhan bunga telang. Perubahan tersebut berkaitan dengan karakteristik pigmen 

antosianin yang dipengaruhi oleh kondisi keasaman. Waisnawi et al. (2022) menunjukkan 

bahwa penambahan jeruk nipis pada minuman bunga telang berpengaruh terhadap pH, total 

antosianin, dan aktivitas antioksidan. Fenomena perubahan warna tersebut dapat menjadi 

media pembelajaran sederhana bagi peserta karena konsep yang disampaikan dapat diamati 

secara langsung selama kegiatan. 

Penggunaan metode demonstrasi juga membuat materi lebih aplikatif. Peserta tidak 

hanya mengetahui bahwa bunga telang dapat digunakan sebagai minuman, tetapi juga 

memperoleh gambaran mengenai bahan dan tahapan pengolahannya. Hal tersebut sejalan 

dengan karakter kegiatan pengabdian masyarakat yang mengutamakan penyampaian 

pengetahuan yang dapat diterapkan secara langsung oleh masyarakat. 

 

4. Tanya Jawab dan Respons Peserta  

Setelah demonstrasi, kegiatan dilanjutkan dengan sesi tanya jawab dan diskusi. Sesi ini 

memberikan kesempatan kepada peserta untuk menyampaikan pertanyaan mengenai bunga 

telang, bahan yang digunakan, manfaat, serta proses pembuatan minuman herbal. Interaksi 

tersebut menjadi bagian penting dalam kegiatan karena memungkinkan penyampaian 

informasi berlangsung secara dua arah. 

Kegiatan edukasi yang bersifat partisipatif memberikan ruang bagi peserta untuk 

menghubungkan informasi yang diperoleh dengan pengalaman sehari-hari. Materi mengenai 

bahan alami seperti bunga telang, jahe, serai, madu, dan jeruk nipis relatif dekat dengan 

kehidupan masyarakat sehingga dapat menjadi topik diskusi yang mudah dipahami. Dalam 

konteks kegiatan ini, diskusi juga melengkapi demonstrasi karena peserta dapat 

mengklarifikasi informasi yang belum dipahami setelah melihat proses pembuatan secara 

langsung. 

 

5. Pembagian Sampel sebagai Penguatan Pengalaman Edukasi  

Tahap akhir kegiatan berupa pembagian sampel bunga telang kering kepada 50 peserta. 

Pembagian sampel bertujuan agar peserta dapat mengenali bahan secara langsung dan memiliki 

kesempatan untuk mencoba pemanfaatannya kembali di rumah. Tahap ini menjadi pelengkap 

kegiatan demonstrasi karena pengalaman peserta tidak berhenti pada melihat proses dan 

mencicipi minuman yang telah dibuat. 

 
Gambar 4. Pembagian Sampel Bunga Telang Kering 

Pemberian bahan untuk dibawa pulang juga memberikan peluang bagi peserta untuk 

mengulang kembali pemanfaatan bunga telang secara mandiri. Dengan demikian, terdapat 

kesinambungan antara informasi yang diberikan selama kegiatan dan kemungkinan 

penerapannya setelah kegiatan selesai. Meskipun demikian, karena belum dilakukan 

pemantauan lanjutan, penerapan tersebut belum dapat dinilai secara kuantitatif. 
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6. Integrasi Aktivitas Fisik dan Edukasi Kesehatan  

Secara keseluruhan, kegiatan “Gerakan Mbah Sehat” menunjukkan bahwa aktivitas 

fisik dan edukasi kesehatan dapat ditempatkan dalam satu rangkaian kegiatan berbasis 

komunitas. Senam memberikan kesempatan bagi peserta untuk melakukan aktivitas fisik 

bersama, sedangkan pemaparan materi, demonstrasi, minum bersama, tanya jawab, dan 

pembagian sampel memberikan pengalaman edukatif mengenai pemanfaatan bunga telang. 

Kombinasi tersebut menjadi nilai penting kegiatan karena kesehatan lansia tidak hanya 

berkaitan dengan kondisi fisik, tetapi juga dengan pengetahuan dan kemampuan menerapkan 

perilaku yang mendukung kesehatan dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan berbasis 

komunitas juga memungkinkan edukasi dilakukan dalam suasana yang lebih dekat dengan 

lingkungan sosial peserta. 

Pendekatan demonstrasi menjadi salah satu kekuatan kegiatan karena informasi 

mengenai bunga telang disampaikan bersamaan dengan praktik pengolahannya. Peserta dapat 

melihat perubahan warna minuman, mengenali bahan, mengikuti tahapan pembuatan, dan 

mencicipi hasilnya. Pengalaman langsung tersebut membuat materi edukasi lebih konkret 

dibandingkan penyampaian informasi secara satu arah. 

 

D. KESIMPULAN 

Kegiatan “Gerakan Mbah Sehat: Senam Bersama dan Edukasi Si TELANG (Teh 

Herbal Bunga Telang)” dapat dilaksanakan sebagai kegiatan edukasi kesehatan berbasis 

komunitas yang mengintegrasikan aktivitas fisik dengan pengenalan pemanfaatan bahan alami. 

Kegiatan yang melibatkan 50 peserta Posyandu Lansia ini dilaksanakan melalui senam lansia, 

pemaparan materi mengenai bunga telang, demonstrasi pembuatan teh herbal, minum bersama, 

tanya jawab, dan pembagian sampel bunga telang kering. Pelaksanaan kegiatan memberikan 

pengalaman langsung kepada peserta dalam mengenali bunga telang, memahami karakteristik 

dan pemanfaatannya sebagai minuman herbal, serta mengamati proses pengolahannya. 

Integrasi senam dan edukasi menjadikan kegiatan tidak hanya berfokus pada aktivitas fisik, 

tetapi juga memberikan ruang bagi peningkatan wawasan kesehatan melalui materi yang 

sederhana dan dekat dengan kehidupan sehari-hari. Kelebihan kegiatan terletak pada 

pendekatan yang partisipatif, penggunaan bahan yang mudah dikenali, serta adanya 

demonstrasi dan pengalaman langsung. Namun, kegiatan ini belum dilengkapi dengan 

pengukuran perubahan pengetahuan secara kuantitatif dan belum dilakukan pemantauan 

terhadap penerapan peserta setelah kegiatan. Oleh karena itu, kegiatan selanjutnya dapat 

dikembangkan melalui penggunaan pre-test dan post-test serta pendampingan lanjutan 

sehingga dampak kegiatan terhadap pengetahuan, kesadaran, dan penerapan peserta dapat 

diketahui secara lebih terukur.  
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